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Abstrak 

 

Sebagian besar usaha mikro masalah permodalan. Keberadaan NGO (Non 

Goverment Organization) di indonesia kini berkembang sehingga mampu 

berperan cukup besar dalam pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Saat ini telah banyak NGO yang membuat program pemberdayaan 

dalam perekonomian masyarakat salah satunya adalah lembaga PKPU (Pos 

Keadilan Peduli Umat). Melalui penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengelolaan KUMM 

oleh PKPU saat ini dan dampak adanya KUMM pada anggota dan usahanya. 

Sehingga dapat menjelaskan dan memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pengelolaan KUMM Penelitian ini mengambil dua kelompok KUMM 

untuk dijadikan subyek karena kedua kelompok tesebut terdapat perbedaan pada 

jangka waktu dan hasil capaian. Namun dengan perbedaan dari kedua KUMM 

yang bernama KUMM WIDODO dan KUMM SALMA mengakui bahwa adanya 

pemberdayaan sangat memberikan manfaat sehingga dapat dikatakan sejahtera. 

Kata Kunci : Dampak, KUMM PKPU, Kesejahteraan,NGO 

 

  



PENDAHULUAN 

Berbagai kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah selama ini 

dinilai belum optimal dalam 

mengurangi angka kemiskinan. Hal 

ini terlihat dari data statistik Garis 

Kemiskinan Menurut Provinsi 

(Rupiah/kapita/bulan) dalam Angka 

Tahun 2016, jumlah penduduk 

miskin di D.I Yogyakarta pada tahun 

2015 untuk perkotaan mencapai 359 

470 dan pedesaan mencapai 324 386 

(Badan Pusat Statistik, 2016).  

Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan provinsi 

yang menjual banyak objek wisata. 

Beberapa usaha kecil mikro yang 

mengolah beberapa kerajinan tangan 

hingga oleh-oleh yang rata-rata 

pembuatannya masih dengan cara 

manual. Dalam mewujudkan 

perekonomian yang kokoh, usaha 

mikro perlu diberdayakan agar dapat 

menjadi mandiri serta dapat 

berkembang menjadi usaha 

menengah. Namun terdapat sebagian 

besar permasalahan yang dihadapi 

usaha mikro, seperti masalah 

permodalan atau financial.  

Keberadaan NGO (Non 

Goverment Organization) atau LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat) 

hadir di indonesia semakin 

berkembang sehingga mampu 

berperan cukup besar dalam 

pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Peran NGO 

cukup besar misalnya, pada 

pelaksanaan program bantuan modal 

dan pembinaan pada pengusaha 

mikro yang kesulitan dalam 

financial. 

Salah satu NGO yang 

melakukan pemberdayaan ekonomi 

dengan memberikan modal usaha 

dan pembinaan di Indonesia yang 

saat ini sudah mempunyai kantor 

cabang di setiap provinsi khususnya 

di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 

PKPU Human Inisiative. Penyusun 

tertarik meneliti pada PKPU karena 

ingin mengetahui dan 

mendiskripsikan pengelolaaan 

program KUMM yang merupakan 

program unggulan dalam 

pemberdayaan ekonomi. 

 

KERANGKA TEORI 

Penelitian yang ditulis oleh 

Magdalena Silawati Samosir, Made 

Suyana Utama Dan A.A.I.N. 

Marhaeni (2016) yang berjudul 

“Analisis Dampak Pembiayaan Dana 

Bergulir KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

Terhadap Kinerja UMKM”. 

Mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh penyusun saat ini. 

Hasil dari penelitian ini menyebutkan 

bahwa pengaruh pemberdayaan 

umkm terhadap kinerja umkm di 

kabupaten sikka-ntt adalah positif 

dan signifikan artinya semakin 

meningkatnya kualitas 

pemberdayaan umkm maka 

kesejahteraan juga meningkat 

demikian sebaliknya. Kinerja umkm 

berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan pelaku umkm artinya 

jika kinerja umkm meningkat maka 

kesejahteraan pelaku umk juga 

meningkat dan demikian sebaliknya. 

 

Kesejahteraan dalam Perspektif 

Islam 

Menurut Chapra (2000) 

kesejahteraan dalam perspektif Islam 

adalah terpenuhinya kebutuhan 

materiil di dunia untuk tujuan jangka 

panjang di akhirat, dan kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat adalah 

kemenangan atau keberuntungan 

yang disebut dengan istilah falah. 



Kesejahteraan sejati dalam pespektif 

Islam tidak selalu diwujudkan hanya 

dalam memaksimalkan kekayaan dan 

konsumsi, tetapi juga menuntut 

kepuasan aspek materi dan spiritual 

diri manusia dalam suatu cara yang 

seimbang.  

Menurut Baidhawy (2007, hal.115-

128) Kesejahteraan akan menjadi 

tampak ketika beberapa parameter 

berikut terwujud;  

1)  Al-baqa‟ (Ketahanan dan 

keberlangsungan hidup) 

Ketahanan dan keberlangsungan 

hidup manusia di dunia ini 

bergantung pada kapabilitasnya 

untuk memanfaatkan semua yang 

tersedia di alam raya ini. Manusia 

yang dapat menggalinya untuk 

mendapatkan rezeki dari Allah, 

maka kehidupan manusia itu 

menjadi lebih baik dan dapat 

mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Allah berfirman: 

               

                   

                 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu tujukan 

kedua matamu kepada apa yang 

telah Kami berikan kepada 

golongan-golongan dari mereka, 

sebagai bunga kehidupan dunia 

untuk kami cobai mereka 

dengannya. Dan karunia Tuhan 

kamu adalah lebih baik dan lebih 

kekal”.(QS. Thaha: 131). 

 

Sebaliknya mereka yang mencari 

harta kekayaan dengan jalan yang 

curang dan melewati batas-batas 

aturan Allah, seperti dengan jalan 

riba, maka kekayaan yang 

diperolehnya tidak akan 

membuatnya kekal. 

2) Al-Gina (Kerja dan kelayakan 

hidup) 

Manusia yang berkecukupan 

secara material atau ekonomi akan 

dapat bertahan hidup di dunia. 

Dengan kata lain, Gina adalah 

bebas dari kemiskinan dan 

kemelaratan. Implikasi dari al-

gina pada level mikro mencakup 

upaya mengurangi kemiskinan 

baik yang disebabkan oleh faktor-

faktor natural (seperti cacat fisik, 

idiot), oleh faktor kultural (yakni 

budaya kemiskinan, seperti 

lemahnya etos kerja masyarakat), 

maupun oleh faktor struktural 

(seperti kebijakan pemerintah 

yang tidak memberikan 

kemungkinan bagi mereka yang 

kurang beruntung untuk dapat 

memberdayakan diri); dan mampu 

bekerja serta tidak menjadi benalu 

atau bagi kehidupan orang lain. 

3) Al-„izzah (Kemuliaan dan harga 

diri) 

Al „izzah adalah memahami 

hakikat diri dan memuliakannya. 

Kesombongan adalah kebodohan 

manusia tentang hakikat 

kediriannya dan posisinya di 

dunia. Allah akan memberikan 

kemuliaan kepada orang-orang 

yang di kehendaki-Nya, di 

antaranya adalah orang-orang 

yang beriman, bertakwa, mandiri, 

berakhlak mulia dalam berbicara 

dan bertindak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

KUMM binaan PKPU Yogyakarta. 

Metode pengambilan sampel 



dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling artinya 

ditentukan dengan 

mempertimbangkan tujuan penelitian 

berdasarkan beberapa kriteria yang 

ditentukan terlebih dahulu. Populasi 

dalam penelitian ini meliputi seluruh 

pelaku usaha mikro yang tergabung 

dalam program KUMM PKPU, 

sedangkan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah KUMM yang 

aktif di tahun 2016 yang berada di 

Gunung Kidul. Sampel penelitian ini 

adalah berjumlah 10 anggota KUMM 

yang meliputi KUMM SALMA dan 

KUMM WIDODO yang dipamerkan 

dalam ajang gelar karya tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Sekilas Lembaga PKPU 

PKPU sebagai lembaga kemanusian 

nasional berusaha menjembatani baik 

para dermawan (donatur) maupun 

perusahaan-perusahaan terpercaya. 

PKPU berupaya menjadi lembaga 

professional dengan memiliki 

berbagai program dan perhatian yang 

sangat besar terhadap masyarakat. 

PKPU Yogyakarta menetapkan 

strategi pendayagunaan ke dalam 

empat kelompok (cluster) yaitu: 

Health and Environment Networking 

(HEN), Community and Education 

Networking (CEN), Disaster Risk 

Management (DRM), dan Social and 

Enterpreneurship Networking (SEN). 

PKPU mengklasifikasikan penerima 

manfaat pada dua hal yaitu, Quality 

of Live (QoL) dan Non Quality of 

Live (Non QoL). Quality of Live 

(QoL) diartikan sebagai tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap 

kesejahteraan hidupnya sehingga 

tercipta kebahagian hidup yang 

terangkum dalam tiga aspek yaitu 

fisik, psikologis, dan sosial. 

 

Pengelolaan Program KUMM 

Kelompok Usaha Mandiri 

Masyarakat (KUMM) merupakan 

salah satu program PKPU yang 

membina sekelompok orang yang 

menyatukan diri dalam usaha-usaha 

di bidang sosial dan ekonomi atas 

dasar prinsip demokrasi, partisipasi, 

keterbukaan dan keadilan, yang 

bertujuan meningkatkan taraf hidup 

masing-masing anggota dalam 

rangka kepentingan bersama. 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

narasumber PKPU (Agus, 2017) 

menyatakan bahwa perencanaan 

awal dalam proses pengelolaan 

program KUMM sebenarnya sudah 

dilakukan sebelum PKPU spin-off 

dengan Inisiatif Zakat Indonesia. 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

merupakan induk yayasan PKPU 

yang berperan sebagai LAZ. 

Sebelum adanya Inisiatif Zakat 

Indonesia IZI, PKPU dulu juga 

berperan sebagai LAZ.  

Sehingga sumber dananya dari ZIS, 

CSR, donatur retail (dana program). 

Namun sejak adanya IZI, lebih 

tepatnya sejak 2016 hingga saat ini 

sumber dana PKPU tidak lagi dari 

ZIS melainkan dari CSR, dana 

kemanusiaan dan donatur retail (dana 

program) . Adapun pengelolaan 

program KUMM ini melalui 

beberapa tahapan.  

a. Perencanaan  

Perencanaan merupakan tahap 

awal dalam pelaksanaan sebuah 

program. Dari hasil wawancara 

dengan ketua bidang 

pendayagunaan (Agus, 2017) 

menuturkan bahwa untuk 

melaksanakan dan mencapai hasil 

tujuan program KUMM tentu 

perlu mengatur strategi yang 



matang. Adapun strategi tersebut 

terdapat beberapa tahapan, 

diantaranya melakukan 

assessment dan survey. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian KUMM dari tim 

PKPU diawali dengan membuat 

kelompok minimal 10 orang dan 

rata-rata 10-20 orang 

perkelompoknya, tetapi ada juga 

yang sampai 30 orang. Dalam 

pengorganisasian tentu diterapkan 

kriteria anggota, salah satunya 

yaitu mengharuskan warga asal. 

Misalnya dari dusun A 

anggotanya juga harus dari dusun 

A tidak boleh dari warga luar.  

c. Pelaksanaan 

PKPU melakukan kerjasama 

dengan mitra dan menyesuaikan 

jenis usahanya terlebih dahulu. 

Seperti halnya menglinkan dengan 

Disperindag, Dinas pertanian, 

Dinas peternakan, PPL tingkat 

kecamatan, stakeholder yang ada 

disana baik dari pemerintah, 

swasta maupun pengusaha yang 

expert di bidangnya. Adapun 

pendampingan rutin tersebut 

dilakukan oleh fasilitator 

kelompok yang telah expert 

dibidangnya.Selain pendampingan 

dan pembinaan PKPU juga 

memberikan beberapa pelatihan 

kepada setiap kelompok 

diantaranya, pelatihan advokasi, 

administrasi keuangan, teknik 

budi daya peternakan, membuat 

makanan olahan (Agus, 2017).  

d. Pengawasan 

PKPU melakukan pengawasan 

kepada kelompok dalam program 

KUMM ini agar tidak terjadi 

kesalahan dan keluar dari aturan 

sebagaimana semestinya, 

pengawasan dari tim PKPU 

dilakukan 3-4 kali dalam 

seminggu, dan pendampingan 

dilakukan dengan target selama 1-

3 tahun. Pengawasan dilakukan 

tergantung dengan jenis usaha, 

anggaran serta melihat kondisi 

dan potensi yang ada di lokasi 

kelompok. 

a. KUMM  ≥ 1 Tahun 

Ketua KUMM WIDODO 

(Selamet, 2017) menyatakan 

bahwa pada awalnya peternakan 

ini memang inisiatif dari PKPU, 

dan kucuran dana modal yang 

diberikan PKPU di awal 

merupakan salah satu strategi 

pelaksanaan program dari PKPU, 

kemudian untuk pengembangan 

selanjutnya dilakukan oleh 

anggota kelompok sendiri. 

Sehingga dari sini pihak 

kelompok mulai membuat struktur 

kepengurusan dan menyusun 

sistem pengelolaan kelompok 

yang masih sederhana. 

Perencanaan yang disusun oleh 

KUMM WIDODO ini tidak jauh 

dari perencanaan tim pendamping 

yakni PKPU karena memang 

KUMM ini dilaksanakan 

berdasarkan hasil survey PKPU 

dan diproduktifkan sebagaimana 

tujuan dari program KUMM 

sebelumnya. 

  



Adapun berikut ini disertakan skema kegiatan KUMM WIDODO. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar :  Skema Kegiatan KUMM WIDODO 

Ketua KUMM WIDODO (Selamet, 2017) menuturkan bahwa dalam melakukan 

pendampingan anggota KUMM PKPU berkerja sama dengan pihak-pihak luar 

yang lebih expert, salah satunya yakni pengolahan pupuk kandang dan pembuatan 

makanan ternak, PKPU memberikan pelatihan dengan mendatangkan ahlinya dari 

UGM. PKPU yang dari awalnya berperan sebagai LAZ tentu tidak jauh-jauh dari 

kegiatan keagamaan pula, pada pertemuan saat-saat pelatihan tim PKPU juga 

selalu memberikan pembinaan dan motivasi spiritual semacam kultum dan 

tausiyah. 

Berikut disertakan skema target kegiatan KUMM WIDODO. 

 

Gambar 4.4 Skema Target Program KUMM WIDODO. 
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b.KUMM ≤ 1 Tahun 

KUMM kurang dari satu tahun ini 

kebalikan dari sebelumnya yang 

mana dapat diartikan KUMM 

yang sudah produktif dan 

diberikan pendampingan dalam 

waktu kurang dari satu tahun. 

Dari pengklasifikasian kelompok 

yang tergolong dalam KUMM 

kurang dari satu tahun adalah 

KUMM SALMA yang baru 

produktif selama enam bulan 

dalam bidang makanan olahan. 

Ketua KUMM SALMA (Endang, 

2017) menyatakan bahwa awal 

kelompok ini dibentuk dengan 

beberapa orang yang tergabung 

dalam kegiatan pengajian 

SALIMAH, untuk itu nama 

kelompok ini di namakan 

SALMA. Di tahun 2016 ada 

pogram dari desa dengan kegiatan 

pelatihan pembuatan makanan 

olahan. Dari kegiatan pelatihan 

tersebut akhirnya sebagian dari 

anggota kelompok pengajian 

SALIMAH membentuk kelompok 

sendiri untuk mengikuti pelatihan 

tersebut dengan nama kelompok 

SALMA yang berada di Dayakan 

II Rt 01 Rw 02 Kemiri, 

Kecamatan Tanjungsari, 

Kabupaten Gunung Kidul. 

Pada awal pelaksanaan kegiatan 

program, PKPU memberikan dana 

modal sebesar 10 juta untuk 

dibelikan alat untuk produksi. 

Kemudian dari anggota kelompok 

membuat kesepakatan 

mengumpulkan modal sebesar 

@10.000 / anggota untuk 

membeli bahan produksi seperti 

tepung, telur dan lain-lain. 

Kegiatan produksi dilakukan 

dalam seminggu 3 kali dengan 3 

macam produk sekaligus yaitu 

kripik daun bayam, kripik daun 

singkong dan kripik pisang. 

Mengenai proses pemasarannya, 

sementara para anggota 

menyetorkan produknya dengan 

sistem setor ke toko-toko dan 

menerima pesanan dari 

masyarakat sekitar (Endang, 

2017). 

Berikut disertai skema 

target program KUMM SALMA 

Gambar : Skema Target 

KUMM SALMA 
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narasumber menyebutkan bahwa 

usaha mereka yang awalnya 

terkendala pada masalah modal 

sehingga proses produksi 

terkendala, akan tetapi sekarang 

usaha mereka semakin 

berkembang atas pinjaman dana 

modal KUMM tersebut. Disisi 

lain KUMM juga sangat 

membantu dalam memecahkan 

masalah sosial ekonomi misalnya 

ketika ada kebutuhan yang tidak 

terduga seperti ada tetangga yang 

sakit, maka dengan adanya dana 

KUMM tersebut para anggota 

dapat terbantu untuk 

mengatasinya.  

Dari segi penghasilan para 

anggota memang tidak sebutkan 

secara jelas, namun dari semua 

pernyataan narasumber 

mengatakan bahwa pengahasilan 

sebelumnya yang didapatkan dari 

panen tidak menentu, namun 

dapat di estimasikan seperti pada 

pernyataan Selamet (2017) 

sebelumnya hanya saja perbedaan 

penghasilan dilihat dari berapa 

luas ladang atau kebunnya. Tidak 

disebutkan pula berapa rata-rata 

penghasilan setelah tergabung 

pada program KUMM namun 

dengan pasti mereka menyatakan 

bahwa KUMM sangat besar 

manfaatnya pada perekonomian 

dan perkembangan usaha anggota. 

Selanjutnya pada ruang lingkup 

kesejahteraan yang kedua yakni 

kesejahteraan keluarga. Telah 

dijelaskan bahwa dengan adanya 

KUMM menjadikan kualitas 

hidup dan perekonomian anggota 

lebih baik dan meningkat, seperti 

halnya pernyataan dari Selamet 

(2017) ia dapat terbantu dalam 

biaya pendidikan putri-putrinya. 

Disini jelas terlihat bahwa dengan 

program KUMM ini mampu 

mensejahterakan keluarga anggota 

 Kemudian yang terakhir 

adalah kesejahteraan kelompok, 

yang mana kesejahteraan 

kelompok merupakan 

kesejahteraan yang dirasakan oleh 

masyarakat secara luas. 

Sebagaimana yang dinyatakan 

oleh ketua KUMM WIDODO 

Selamet (2017) bahwa pada 

dasarnya semua anggota adalah 

seorang muslim, maka 

manfaatnya untuk kelompok 

sendiri sangat terasa ketika idul 

Adha. Sebelum adanya kelompok 

ini, ketika idul adha di kampung 

Singkil biasanya hanya ada 2-3 

kambing Qurban, akan tetapi 

setelah adanya program KUMM 

Idul adha saat ini hewan Qurban 

semakin banyak dan bisa 

mencapai 9-12 kambing.  

Kemudian manfaat lainnya 

adalah KUMM ini mampu 

memberikan kemudahan pada 

seluruh anggotanya untuk 

memberikan pinjaman uang 

berapapun yang dibutuhkan 

dengan proses yang sangat mudah 

tanpa ada jaminan dan tambahan 

(bunga). Terlebih lagi ada yang 

usahanya sudah berkembang 

sehingga mampu membuka 

peluang pekerjaan, memang tidak 

semua bisa merekrut pekerja luar, 

tetapi ada beberapa yang 

memberikan peluang pekerjaan 

seperti pada anggota yang 

mempunyai usaha mebel, 

tembaga, produksi kue. Meskipun 

belum banyak yang direkrut 

setidaknya masih bisa membuat 

peluang pekerjaan. 



Tidak hanya samapai 

tercapainya kesejahteraan 

perekonomian dan kualitas 

kehidupan dunia, namun menurut 

Chapra (2000) kesejahteraaan 

dalam syariah Islam juga 

menuntut spiritual diri manusia 

dalam suatu cara yang seimbang. 

Hal ini dapat terlihat dari realita 

kesadaran anggota dalam 

memberikan infak saat 

mengembalikan pinjaman modal 

dan telah disebutkan pada ruang 

lingkup kesejahteraan kelompok 

bahwa dari KUMM mampu 

membuat anggotanya mempunyai 

motivasi tersendiri untuk 

berQurban pada saat idul adha. 

Ekonomi Islam telah mengatur 

semua hal dalam kehidupan ini 

dalam bermuamalah. KUMM 

merupakan program 

pemberdayaan ekonomi dari  

lembaga PKPU yang mengarah 

pada usaha mikro, yang mana 

kegiatan program tersebut  tentu 

perlu memperhatikan pula nilai-

nilai Islam yang akan dijadikan 

acuan dalam proses produksi 

nantinya seperti penetapan harga 

produk, kejujuran dalam 

berdagang dll.  

Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan anggota Marjono 

(2017) mengenai persaingan 

produksi, dari para anggota 

kelompok menganggap tidak 

punya saingan meskipun semua 

anggota kelompok mempunyai 

ternak dan kandang masing-

masing. Jadi tidak ada istilah 

persaingan di KUMM WIDODO 

dan  bagus tidaknya ternak 

tergantung masing-masing 

anggota bagaimana mengelolanya. 

Misalkan kambing sudah 

berkembang biak menjadi banyak 

itu juga sudah hak anggota 

masing-masing yang 

mengelolanya. Bahkan jika ada 

salah satu anggota yang resah 

karena kambingnya terkena 

penyakit, maka semua anggota 

kelompok akan kumpul untuk 

sharing dan membuat solusi 

bersama. 

Kemudian dalam penetapan 

harga produksi sesuai dalam Islam 

yang mana cenderung mengikuti 

harga pasaran pada umumnya 

yang pasti tidak melebih-lebihkan. 

Selain itu dalam penerapan nilai-

nilai islam, dari PKPU sendiri 

sering memberikan kultum dan 

tausiyah. Kebetulan di KUMM ini 

programnya pada bidang 

peternakan, dari para anggota 

sering di edukasi mengenai wajib 

zakat terkhusus pada zakat ternak 

dan semua anggota di KUMM 

WIDODO ini menekuni usahanya 

dengan jujur dan amanah. Semua 

anggota menekuni usaha ternak 

dengan alami dan ketika 

menjualnya ternaknya 

menggunakan akad yang jelas 

sesuai ketentuan dalam ajaran 

Islam. Misalkan tidak menjual 

kambing yang masih dalam 

kandungan.Kemudian ada 

sebagian dari salah satu anggota 

(Ngatono, 2017) menyampaikan 

bahwa dengan adanya usaha 

sampingan sebagai produsen kue, 

ia menekuni ternak dengan akad 

bagi hasil sama orang lain 

(menggaduhkan). Proses bagi 

hasilnya adalah jika kambingnya 

berkembang biak misalkan 

kambing beranak 2 ekor maka 

nanti 1 milik pak Ngatono dan 

yang 1 milik yang merawatnya. 



b. KUMM ≤ 1 Tahun 

Meninjau kesejahteraan dari segi 

ekonomi Islam, jika kesejahteraan 

dari segi materi belum tercapai 

secara optimal setidaknya dari segi 

modal dan skill telah dirasakan 

manfaatnya. Namun dari segi 

kesejahteraan spiritual pada 

KUMM SALMA ini dapat 

dikatakan sejahtera karena dari 

anggota memang sebelumnya 

berawal dari kelompok pengajian. 

Hal ini terlihat jelas ketika dari 

ketua KUMM SALMA (Endang, 

2017) menyatakan bahwa kegiatan 

produksi dilakukan dengan proses 

yang sangat dijamin halal dan aman 

untuk dikonsumsi. Bahan produksi 

di ambil dari ladang milik para 

anggota sendiri sehingga benar-

benar dapat di pastikan semua 

bahannya alami dan halal. 

Dalam penetapan harga kripik pun 

mengikuti harga pasaran pada 

umumnya dan melihat estimasi dari 

total jumlah pengeluaran pembelian 

bahan dan proses produksi. Dari 

sini dapat dilihat berapa besar 

motivasi anggota dalam mengikuti 

program ini, meskipun belum 

banyak hasil dari produksi pada 

KUMM SALMA ini akan tetapi 

dari anggota tetap optimis dan 

ikhlas menekuninya karena mereka 

menganggap lebih baik 

memanfaatkan waktu luang untuk 

lebih terampil dan berkarya untuk 

lebih positif, dari pada dirumah 

tidak ada pekerjaan (Endang, 

2017).  

Kemudian dengan adanya KUMM 

SALMA ini para anggota berharap 

dapat menembus pangsa wisatawan 

dan menjadikan produknya sebagai 

oleh-oleh khas karena kebetulan di 

dusun Dayakan merupakan daerah 

yang dekat dengan tempat-tempat 

wisata khususnya pantai dan 

sebagai jalur wisata. Untuk itu para 

anggota tetap optimis dan semangat 

hingga bisa mendapat PIRT dan 

label halal dari MUI (Suyanti, 

2017). 

Berdasarkan dari hasil wawancara 

dengan para anggota kelompok 

KUMM WIDODO dan KUMM 

SALMA penyusun menemukan 

perbedaan dari keduanya, faktor 

yang membuat perbedaan pada 

pencapaian hasil dari keduanya 

adalah jangka waktu. Dari 

pernyataan-pernyataan sebelumnya 

telah terlihat jelas bahwa program 

kelompok usaha mandiri 

masyarakat sangat berdampak 

positif pada anggota KUMM 

WIDODO, dimana dari semua 

anggota mampu mengelola 

kelompok sehingga dari setiap 

anggota berhasil mengembangkan 

usahanya serta memperbaiki 

kualitas perekonomiannya yang 

berawal dari golongan 8 asnaf. 

Berbeda dengan KUMM WIDODO 

yang sudah aktif lebih dari satu 

tahun, KUMM SALMA ini 

dibentuk baru enam bulan terakhir. 

Jadi wajar saja hasil produksi masih 

jauh berbeda dengan KUMM 

WIDODO. Dari penjelasan (Agus, 

2017) sebelumnya menyebutkan 

bahwa pendampingan hingga 

berhasil ditarget minimal satu 

tahun, KUMM SALMA dapat 

dikatakan sudah sejahtera karena 

belum ada satu tahun sudah dapat 

balik modal. Meskipun dari hasil 

produksi belum dibagikan dan 

berpengaruh pada 

perekonomiannya, namun dari 

anggota KUMM SALMA 

mengakui bahwa banyak manfaat 



dengan adanya program KUMM 

dari Pos Keadilan Peduli Umat 

Yogyakarta. Adapun perbedaan 

pertumbuhan KUMM WIDODO 

dan KUMM SALMA disajikan 

pada tabel dibawah ini 

Tabel Perbedaan 

Pertumbuhan Kegiatan KUMM 

WIDODO 

No KUMM 

WIDODO 

KUMM 

SALMA 

1 Berjalan  ≥ 1 

Tahun 

Berjalan ≤ 1 

Tahun 

2 Mempunyai 

35 Anggota 

Mempunyai 

10 Anggota 

3 1 ekor bibit 

kambing 

berkembang 

menjadi 3-6 

ekor 

Keuntungan 

bersih baru  

Rp 360.000 

sehingga 

belum bisa 

dibagikan 

4 Dana yang 

digulirkan 

dapat 

dijadikan 

pinjaman 

modal usaha 

anggota 

Setiap 

anggota 

membuat 

kesepakatan 

iuran 

@10.000 

untuk awal 

produksi 

Sumber : Hasil Wawancara Dengan 

Anggota KUMM 

 

KESIMPULAN  

1. Pengelolaan KUMM oleh 

lembaga PKPU pada tahun 2016 

sesuai dengan fungsi 

pengelolaan pertama dari segi 

perencanaan, tahap awal 

sebelum membentuk kelompok 

KUMM PKPU dari tim 

melakukan assignment dan 

survey kondisi pada SDM dan 

wilayahnya. Kedua dari segi 

pengorganisasian, PKPU 

membentuk sebuah kelompok 

dari anggota yang telah 

ditentukan dengan melihat hasil 

assignment dan survey 

sebelumnya. Ketiga dari segi 

pelaksanaanya, sesuai dengan 

tujuan program KUMM untuk 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat PKPU memberikan 

pendampingan, pembinaan dan 

pelatihan kepada para anggota 

KUMM dengan bermitra 

bersama trainer yang expert 

sesuai bidangnya. Kemudian 

yang terakhir dari segi 

pengawasan, pengawasan dari 

tim PKPU dilakukan 3-4 kali 

dalam seminggu. 

Pengelolaan KUMM oleh 

kelompok diklasifikasikan 

berdasarkan rentang waktu yakni 

pendampingan KUMM dalam 

waktu ≥ 1 tahun yaitu KUMM 

WIDODO dan pendampingan 

KUMM ≤ 1 yaitu KUMM 

SALMA. Pengelolaan KUMM 

dari kedua kelompok tersebut 

sama-sama menerapkan 

organisasi yang sederhana, 

namun terdapat perbedaan dari 

keduanya yaitu pada sistem dan 

peraturan yang diterapkan pada 

setiap masing-masing kelompok. 

Dari KUMM WIDODO 

menerapkan sistem pengguliran 

dana kelompok untuk dijadikan 

sebagai dana pinjaman modal 

usaha untuk anggotanya tanpa 

adanya jaminan. Sedangkan dari 

KUMM SALMA yang masih 

baru ini belum mempunyai 

sistem pengelolaan yag matang, 

namun saat ini KUMM SALMA 

lebih terfokus pada strategi 

pemasaran dan mengunggulkan 

kualitas produk. 



2. Dampak program KUMM 

sangat dirasakan oleh KUMM 

WIDODO, dengan berkat 

pinjaman modal dana yang 

digulirkan oleh kelompok semua 

anggota dapat mengembangkan 

usahanya dan meningkatkan 

perekonomiannya, bahkan ketika 

idul adha sudah banyak anggota 

yang berQurban. Kemudian 

dampak yang dirasakan oleh 

KUMM SALMA berbeda 

dengan KUMM WIDODO 

karena KUMM SALMA masih 

dikatakan baru, namun dari segi 

modal dan skill telah dirasakan 

manfaatnya. Dari program 

memang belum terlihat 

dampaknya secara materi namun 

setidaknya anggota KUMM 

SALMA sangat merasakan 

manfaat dari adanya pelatihan 

dan pendampingan dari PKPU 

seperti pembuatan kripik dan 

teknik pemasaran serta 

mengolah hasil pertaniannya. 
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